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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM MENINGKATKAN
KETERAMPILAN PROSES SAINS DAN SIKAP ILMIAH
PADA MATERI PEMISAHAN CAMPURAN
Oleh

YUSTINA RETNO KUSUMA WARDANI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pendekatan saintifik da-
lam meningkatkan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa pada materi
pemisahan campuran. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen
dengan the matching only pretest-postest control group design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 22 Bandarlampung Tahun
Pelajaran 2016-2017, dengan sampel seluruh siswa kelas V1IB sebagai kelas eksperi-
men dan kelas VIID sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Hasil uji t terhadap nilai rata-rata n-gain menunjukkan bahwa
keterampilan proses sains kelas eksperimen lebih tinggi dari pada keterampilan
proses sains kelas kontrol. Sikap ilmiah siswa juga menunjukkan peningkatan yaitu
pada Topik 1, 2 dan 3 berturut-turut sebesar 56,67 %, 65,24%, dan 79,52 %, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan
keterampilan proses sains dan sikap ilmiah pada materi pemisahan campuran.

Kata kunci: keterampilan proses sains, pemisahan campuran, pendekatan saintifik,
dan sikap ilmiah.
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MOTTO

Untuk menggerakkan dunia, terlebih dahulu kita harus menggerakkan diri kita

(Socrates)

Lebih baik menerangi orang daripada hanya sekedar bersinar, membawa orang
kepada renungan akan kebenaran daripada merenung

(St. Thomas Aquinas)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelgari tentang fenom-
ena alam yang diperoleh melalui serangkaian proses ilmiah seperti observasi,
investigas atau eksperimen sehingga menghasilkan suatu produk pengetahuan
yang telah diuji kebenarannya (Djojosoediro, 2010; Samatowa, 2011; Susanto,
2013; Wisudawati dan Sulistyowati, 2014; Sartika, 2015). Sebagai ilmu aam,
IPA memiliki tiga komponen utama yaitu |PA sebagai produk , proses, dan sikap
(Wahyana, 1995; Mariana dan Praginda, 2009; Djojosoediro, 2010; Trianto, 2010;

Wisudawati dan Sulistyowati, 2014).

Salah satu cabang dari |PA adalah ilmu kimia, dengan demikian ilmu kimia juga
memiliki tiga komponen utama yang sama dengan IPA (Sukarjo dan Sari, 2008;
Suastra, 2009; Tim Penyusun, 2014). Kimia sebagai proses meliputi cara berpi-
kir, sikap dan kerjailmiah yang harus dimiliki untuk memperoleh dan mengem-
bangkan produk kimia seperti melakukan pengamatan, merumuskan hipotesis,
eksperimen dan menarik kesimpulan (Mulyasa, 2006; Susiwi, 2007; Tim Penyu-
sun, 2014). Kimiasebagai produk meliputi sekumpulan pengetahuan yang terdiri
dari fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip kimia (Mulyasa, 2006; Tim
Penyusun, 2014) dan kimia sebagai sikap meliputi sikap ilmiah seperti sikap

objektif, jujur dan teliti dalam memperoleh data hasil pengamatan (Tim Penyusun,



2014). Oleh sebab itu, dalam pembelgjaran kimia harus memperhatikan ketiga
komponen tersebut, karena untuk memperoleh produk kimia, melibatkan proses

dan sikap ilmiah (Tim Penyusun, 2014).

Produk kimia diperoleh dari serangkaian proses yang dilakukan oleh para ilmu-
wan, proses dimulai dari mengamati, menyusun hipotesis, melakukan eksperi-
men, menyusun data dan menarik kesimpulan. Serangkaian proses tersebut
dinamakan metode ilmiah (Bybee, 2006). Oleh karenaitu, pada pembelgaran
kimia siswajuga harus melalui serangkaian proses ilmiah seperti yang dilakukan
oleh parailmuwan dalam memperoleh ilmu kimia. Metode tersebut diadops
dalam proses pembel g aran, sehingga munculah suatu pendekatan, yaitu pen-

dekatan ilmiah atau pendekatan saintifik (Tim Penyusun, 2013).

Berdasarkan kurikulum 2013, pembelgjaran yang ada di sekolah baik padajenjang
SMP dan SMA harus menerapkan pendekatan saintifik termasuk pembelgjaran
kimia (Tim Penyusun, 2013). Pembelgaran kimia yang dipelgari di SMP di
sgjikan secara terpadu tanpa memisahkan ilmu fisika dan biologi yang dikenal se-
baga IPA Terpadu (Poedjiadi, 2011). Salah satu Kompetensi Dasar (KD) di SMP
yang harus dicapa siswa berdasarkan kurikulum 2013 yaitu KD 3.5 memahami
karakteristik zat, serta perubahan fisika dan kimia pada zat yang dapat dimanfaat-
kan untuk kehidupan sehari-hari dan KD 4.6 melakukan pemisahan campuran
berdasarkan sifat fisika dan kimia (Tim Penyusun, 2013). Berdasarkan KD ter-
sebut, siswa diharapkan mampu memahami karakteristik zat seperti padat, cair,
dan gas, mengidentifikasi perubahan fisika dan kimia, serta mengidentifikasi
jenis-jenis campuran, sehingga nantinya siswa akan mampu menjelaskan

pengertian dan prinsip pemisahan campuran, serta dapat mel akukan teknik



pemisahan campuran berdasarkan sifat fisik dan kimia. Agar KD tersebut dapat

tercapai maka siswa perlu melewati beberapa tahapan dalam pendekatan saintifik.

Pendekatan saintifik memiliki beberapa tahapan yang dapat mendorong siswa
untuk aktif terlibat dalam pembelgaran yaitu mengamati, menanya, mencoba,
mena-lar, dan mengomunikasikan (Tim Penyusun, 2013). Tahapan dalam pen-
dekatan saintifik berisi tahapan yang dapat melatih dan mengembangkan kemam-
puan sains siswa serta mengarahkan siswa dalam menemukan konsep pemisahan
campuran berdasarkan sifat fisika dan kimia. Oleh karena itu, diharapkan materi
yang mereka pelgari akan lebih mudah dipahami dan diingat oleh siswa. Misal-
kan pada tahap mengamati, siswa diberikan LKPD yang berisi permasalahan da-
lam bentuk wacana mengenai pemisahan campuran dalam kehidupan sehari-hari
seperti penjernihan air keruh. Wacana yang diberikan, berisi variabel-variabel
dalam bentuk tersirat yang nantinya akan dinyatakan oleh siswa pada tahap me-
nanya. Pada tahap mengamati ini, akan timbul rasaingin tahu dalam diri siswa
dan berbagai pertanyaan mengenai, bagaimana cara memisahan air yang keruh
menjadi jernih? apa yang menyebabkan air yang keruh menjadi jernih?. Per-
tanyaan dari rasaingin tahu siswa, dituliskan dalam LKPD yang diberikan oleh
guru. Padatahap mengamati, keterampilan siswa dapat dilatih seperti menyata-
kan variabel. Dalam mengerjakan LKPD siswa diminta untuk berdiskusi dengan
teman kelompok maupun bertukar pendapat antar kelompok. Dengan demikian
bukan hanya keterampilan siswa yang akan meningkat, sikap ilmiah dalam diri

siswa pun akan dilatih dengan baik seperti sikap teliti dan jujur.

Berbagai fakta serta fenomena yang diberikan guru akan memicu siswa untuk

mencoba mencari jawaban-jawaban dari rasaingin tahu mereka, sehingga siswa



akan membuat suatu dugaan sementara atau hipotesis. Dalam membuat hipotesis
siswa harus mengendalikan variabel percobaan terlebih dahulu. Hal ini bertujuan
agar percobaan yang siswa lakukan sesuai dengan hasil yang diinginkan. Tahap
selanjutnya adalah menalar, dimana padatahap ini siswa diminta untuk mengana-
lisis dan menyimpulkan data hasil percobaan. Dengan demikian, keterampilan
inferensi siswa dapat dilatih. Keterampilan seperti menyatakan variabel, membu-
at hipotesis, mengendalikan variabel, menginferensi dan mengomunikasikan

merupakan keterampilan yang disebut sebagai keterampilan proses sains .

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan intelektual, sosia maupun
fisik yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan lebih
lanjut pengetahuan atau konsep yang telah dimiliki melalui pengalaman langsung
(Hadiat, 1993; Nugraha, 2005; Rustaman, 2005; Trianto, 2008; Adeyemo, 2009;
Darwis dan Rustaman, 2013; Asabe, 2016; Johnson, 2016). Keterampilan proses
sains dilatih untuk dapat membantu siswa dalam menemukan konsep dan merupa-
kan langkah penting dalam proses belajar mengajar khususnya dalam menemukan

konsep materi IPA (Dahar, 1985; Sartika, 2015).

Faktanya, pembelgjaran IPA di sekolah cenderung hanya menghadirkan konsep,
hukum-hukum dan teori sgja, tanpa menyuguhkan bagai mana proses ditemukan
konsep, hukum-hukum dan teori tersebut sehingga keterampilan proses sains dan
sikap ilmiah yang dimiliki siswatidak dapat tumbuh dalam diri siswa (Sari, 2013).
Menurut hasil Trends in International Mathematics and Science Sudy (TIMSS)
dan Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan
bahwa capaian anak-anak Indonesia pada bidang sains masih sangat rendah.

Menurut data yang diperoleh dari TIMSS tahun 2015, Indonesia berada pada



urutan ke-36 dari 49 negara dengan skor rata-rata sains 397 (TIMSS, 2016). Se-
mentaraitu, hasil PISA tahun 2015, Indonesia berada di peringkat ke-69 dari 76
negara dengan skor rata-rata sains Indonesia 403 (OECD, 2016). Berdasarkan
paparan tersebut, terlihat bahwa kemampuan sains siswadi Indonesia masih san-
gat rendah. Hal tersebut dikarenakan siswa Indonesia kebanyakan hanya
menghafal konsep ilmu IPA tanpa mengerti bagimana proses dalam memperoleh
ilmu tersebut, sehingga keterampilan proses sains siswa Indonesia belum dilatih

dengan baik yang bermuara pada rendahnya kemampuan sains siswa.

Salah satu penyebab rendahnya keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa
adalah pembel gjaran disekolah yang cenderung berpusat pada guru (teacher -
center learning), sehingga proses pembelgjaran lebih didominasi oleh guru,
sementara siswa kurang aktif dilibatkan dalam proses penemuan konsep (Fatimah,
2010). Daam proses pembelgaran guru cenderung hanya mengedepankan pro-
duk akhir sebagai satu-satunya aspek penilaian tanpa memperhatikan aspek lain

seperti sikap dan proses yang sesuai dengan hakikat IPA (Nurulita, 2012).

Hal ini diperkuat berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA di-
kelasVII SMP Negeri 22 Bandar Lampung. Diketahui bahwa guru IPA di SMP
tersebut masih menerapkan pembelgjaran konvensiona dengan menggunakan
metode ceramah, diskus, latihan soal dan demonstrasi. Kegiatan praktikum yang
dapat melatihkan keterampilan dan memberikan pengalaman langsung kepada
siswa masih belum berjalan dengan optimal. Hal ini disebabkan minimnya fasili-
tas yang menunjang kegiatan praktikum sehingga praktikum hanya dapat dilaku-
kan pada materi-materi tertentu sgja dan masih terbatas pada pembuktian teori.

Pada saat diskusi pembel gjaran berlangsung hanya sebagian kecil siswayang ter-



libat aktif dalam diskusi, sehingga aktivitas guru lebih dominan pada saat pem-
belgjaran. Akibatnya keterampilan proses sains yang dimiliki siswakurang dilatih

dalam pembelgjaran IPA.

Daam proses pembelgaran IPA jika keterampilan proses sains tidak dilatih dan
dikembangkan dengan baik, maka konsep pengetahuan yang akan muncul tidak
akan membantu pemahaman tentang dunia sekitar (Harlen, 1999). Keterampilan
proses sains yang dilatih dalam pembelgjaran 1PA, diharapkan dapat membantu
siswa dalam mencapai tujuan pembelgjaran sesuai dengan KD yang telah diten-
tukan (Isnaini dan Admoko, 2014). Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa di-
harapkan dapat berperan aktif dalam proses pembelgaran. Salah satu penerapan
pendekatan yang sesuai untuk melatih keterampilan proses sains siswa adalah

pendekatan saintifik (Marjan et al., 2014).

Pendekatan saintifik dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan sikap
ilmiah siswa. Hal ini didukung oleh beberapa hasil penelitian sebelumnya seperti
penelitian yang telah dilakukan oleh Adi dkk., 2014; Marjan dkk., 2014; Safrida,
2014; Amelia 2015; Anggara, 2015; Etikasari, 2015; Y unita, 2015; Dewi dan
Rochintaniawati, 2016. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan saintifik dalam pembelgaran IPA dapat meningkatkan keterampilan

proses sainspada siswa.

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas
Pendekatan Saintifik dalam Meningkatkan K eterampilan Proses Sains dan Sikap

[Imiah Siswa Pada Materi Pemisahan Campuran”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana efektivitas pendekatan saintifik dalam meningkatkan keterampilan
proses sains pada materi pemisahan campuran?

2. Bagaimana sikap ilmiah siswa dalam pembel g aran dengan pendekatan

saintifik?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian

ini adalah,

1. untuk mendeskripsikan efektivitas pendekatan sainstifik dalam meningkatkan
keterampilan proses sains pada materi pemisahan campuran.

2. untuk mendeskripsikan sikap ilmiah siswa dengan pendekatan saintifik.

D. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi pihak

yang bersangkutan, yaitu:

1. Pendekatan saintifik dapat mempermudah siswa untuk memahami dan
menghasilkan pengetahuan yang bermakna serta dapat meningkatkan ket-
erampilan proses sains.

2. Memberi inspirasi dan pengalaman secaralangsung bagi guru dalam kegiatan

pembelgjaran IPA dengan menerapkan pendekatan saintifik sebagai salah satu



aternatif pendekatan dan stategi pembelgjaran yang inovatif, kreatif dan
produktif bagi guru
3. Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran bagi sekolah dalam upaya

meningkatkan mutu pembelgjaran 1PA

E. RuangLingkup Pendlitian

Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka perlu

adanya ruang lingkup penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Materi pokok dalam penelitian ini adalah pemisahan campuran yang merupa
kan materi pembelgaran IPA SMP kelasVII KD 3.5.

2. Pembelgaran menggunakan pendekatan saintifik dikatakan efektif meningkat-
kan keterampilan proses sains siswa apabila secara statistik n-gain keterampi-
lan proses sains siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen, serta sikap ilmiah siswa pada kel as eksperimen
juga menunjukkan peningkatan.

3. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang digunakan dalam kurikulum
2013 dengan tahapan yang sesuai dengan Permendikbud No 69 Tahun 2013.

4. Keterampilan proses sains yang diamati pada penelitian ini yaitu menyatakan
variabel, membuat hipotesis, mengendalikan variabel, memprediksi,

menginferensi, dan mengomunikasikan (Dimyanti dan Mudjiono, 2002).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembel gjaran merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan ting-
kat keberhasilan dari suatu proses pembelgjaran. Pembelgjaran dikatakan efektif
meningkatkan hasil belgar siswa apabila secara statistik hasil belgjar siswa me-
nunjukan perbedaan gain yang signifikan antara keterampilan proses sains awal

dengan keterampilan proses sains setelah pembel gjaran.

Kriteria keefektifan menurut Wicaksono (2008) mengacu pada:

a. Ketuntasan belgar, pembelgjaran dapat dikatakan tuntas apabila sekurang-
kurangnya 75% dari jumlah siswatelah memperoleh nilai = 60 dalam
peningkatan hasil belgjar.

b. Model pembelgaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belgjar siswa
apabila secara statistik hasil belgjar siswa menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembe-
lgjaran (gain yang signifikan).

c. Mode pembelgjaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat dan
motivasi apabila setelah pembelgaran siswa menjadi lebih termotivasi
untuk belgar lebih giat dan memperoleh hasil belgjar yang lebih baik.
Sertasiswabelgar dalam keadaan yang menyenangkan.

B. Pendekatan Saintifik

Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan
melatari pemikiran tentang bagaimana metode pembel garan diterapkan berdasar-
kan teori tertentu (Hamruni, 2012). Oleh karenaitu banyak pandangan yang

menyatakan bahwa pendekatan sama artinya dengan metode.
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Metode ilmiah merupakan teknik merumuskan pertanyaan dan menjawabnya me-
lalui kegiatan observasi dan melaksanakan percobaan. Dalam penerapan metode
ilmiah terdapat aktivitas yang dapat diobservasi seperti mengamati, menanya,

mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengomunikasian (Tim Penyusun, 2013).

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelgjaran yang diterapkan pada
aplikas kurikulum 2013. Pendekatan saintifik dalam pembel gjaran merupakan
asums ilmiah yang melandasi proses pembelgaran. Proses pembelgaran dengan
berbasis pendekatan saintifik harus dipandu dengan kaidah-kaidah ilmiah. Pen-
dekatan ini menonjolkan dimens pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsa-
han, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses pembel a
jaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria

ilmiah (Abidin, 2014).

Pembel g aran yang menggunakan pendekatan saintifik memiliki beberapa karak-
teristik yaitu pembel g aran berpusat pada siswa, melibatkan keterampilan proses
sains dalam mengkonstruks konsep, hukum atau prinsip, melibatkan proses-
proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khu-
susnya keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa, serta pembel garan dapat
mengembangkan karakter siswa (Hosnan, 2014). Menurut Permendikbud No-
mor 103 tahun 2014, ada 5 tahapan pembel garan dalam pendekatan saintifk yai-
tu mengamati (observing), menanya (questioning), mencoba (experimenting),
menalar (associating), dan mengomunikasikan (communicating) seperti terlihat

pada Gambar 1.
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J\

Mengamati Menanya Mencoba Menalar Mengkomunikasikan
(observing) (questioning) (experimenting) (assouatl ng) (communicating)

Gambar 1. Lima Tahapan dalam pendekatan saintifik (Tim Penyusun, 2013)

Uraian dari limatahapan dalam pendekatan saintifik adalah sebagai berikut:

1. Mengamati (Observing)

K egiatan mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelgjaran (mean-
ingfull learning). Kegiatan ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan
media obyek secara nyata, pesertadidik senang dan tertantang, dan mudah
pelaksanaannya. Tentu sgja kegiatan mengamati dalam rangka pembelgjaran ini
biasanya memerlukan waktu persigpan yang lama dan matang, biaya dan tenaga
relatif banyak, dan jikatidak terkendali akan mengaburkan makna serta tujuan
pembelgjaran. Aktivitas mengamati dapat dilakukan di kelas, sekolah, atau di
luar sekolah sehingga kegiatan belgjar tidak hanyaterjadi di ruang kelas, tetapi
jugadi lingkungan sekolah dan masyarakat. Oleh sebab itu, guru perlu bertindak
sebagai fasilitator dan/atau motivator belgjar, dan bukan sebagai satu-satunya
sumber belgjar. Kegiatan mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa
ingin tahu peserta didik sehingga proses pembel garan memiliki kebermaknaan
yang tinggi. Dengan kegiatan observasi peserta didik menemukan fakta bahwa
ada hubungan antara objek yang dianalisis dengan materi pembelgjaran yang

digunakan oleh guru.

Kegiatan mengamati dalam pembel gjaran dilakukan dengan menempuh

langkah- langkah seperti berikut (1) menentukan objek apa yang akan di-
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observasi, membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan
diobservasi; (2) menentukan secara jel as data-data apa yang perlu diobservasi,
baik primer maupun sekunder; (3) menentukan di manatempat objek yang
akan diobservasi; (4) menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dil-
akukan untuk mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancer; (5) menen-
tukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi , seperti
menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan alat-

alat tulislainnya.

2. Menanya (Questioning)

Dalam kegiatan menanya, guru membuka kesempatan secara luas siswa untuk
bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat pada
kegiatan mengamati. Guru perlu membimbing siswa untuk dapat mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan hasil pengamatan objek
yang konkret sampal kepada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep,
prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak. Pertanyaan tersebut dapat ber-

sifat faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik.

Siswa perlu dilatih untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan topik yang
akan dipelgjari. Aktivitas belgar ini sangat penting untuk meningkatkan
keingintahuan (curiosity) dalam diri siswa dan mengembangkan kemampuan
mereka untuk belgjar sepanjang hayat. Guru perlu mengajukan pertanyaan da-
lam upaya memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan. Kegiatan untuk
mengaktifkan siswa untuk bertanya dapat dilakukan dengan berbagai metode

atau teknik, misalnya dengan meminta mereka merumuskan beberapa pertan-
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yaan yang akan digunakan dalam melakukan pengumpulan data. Menanya
memiliki banyak fungsi dalam kegiatan pembelgjaran. Fungsi bertanya adalah
sebagai berikut: (a) membangkitkan rasaingin tahu, minat, dan perhatian siswa
tentang suatu tema atau topik pembelgjaran; (b) mendorong dan menginspirasi
siswauntuk aktif belgjar, serta mengembangkan pertanyaan dari dan untuk
dirinyasendiri; (c) mendiagnosis kesulitan belgjar siswa sekaligus menyam-
paikan ancangan untuk mencari solusinya; (d) menstrukturkan tugas-tugas dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan sikap, keterampilan,
dan pemahamannya atas substansi pembelgjaran yang diberikan; (€) membang-
kitkan keterampilan siswa dalam berbicara, mengajukan perta nyaan, dan mem-
beri jawaban secaralogis, sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik dan
benar; (f) mendorong partisipasi siswa dalam berdiskusi, berargumen, mengem-
bangkan kemampuan berpikir, dan menarik simpulan; (g) membangun sikap
keterbukaan untuk saling memberi dan menerima pendapat atau gagasan, mem-
perkaya kosa kata, serta mengembangkan toleransi sosial dalam hidup berke-
lompok; (h) membiasakan siswa berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam
merespon persoalan yang tiba-tibamuncul; (i) melatih kesantunan dalam ber-

bicara dan membangkitkan kemampuan berempati satu samalain.

3. Mencoba (Experimenting)

Tindak lanjut dari menanya adalah mencoba. Belgar dengan menggunakan pen-
dekatan ilmiah akan melibatkan siswa dalam melakukan aktivitas menyelidiki fe-
nomena dalam upaya menjawab suatu permasalahan. Guru dapat menugaskan

siswa untuk mengumpulkan data atau informasi dari berbagai sumber. Guru per-

lu mengarahkan siswa dalam merencanakan aktivitas, melaksanakan aktivitas,
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dan melaporkan aktivitas yang telah dilakukan. Untuk memperoleh hasil belgjar
yang nyata atau otentik, siswa harus mencoba atau melakukan percobaan, teru-
tama untuk materi atau substansi yang sesuai. Pada mata pelgjaran IPA, peserta
siswa memahami konsep-konsep IPA dan kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari. Siswa pun harus memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan
pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan metode ilmiah dan
bersikap ilmiah untuk memecahkan masal ah-masalah yang dihadapinya sehari-

hari.

Aplikas kegiatan mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai
ranah tujuan belgjar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Aktivitas
pembelgjaran yang nyata untuk ini adalah: (1) menentukan tema atau topik
sesual dengan kompetensi dasar menurut tuntutan kurikulum; (2) mempel gjari
cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia dan harus disediakan; (3)
mempelgari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil eksperimen sebe-
lumnya; (4) melakukan dan mengamati percobaan; (5) mencatat fenomena
yang terjadi, menganalisis, dan menyajikan data; (6) menarik simpulan atas
hasil percobaan; dan (7) membuat |aporan dan mengkomunikasikan hasil

percobaan.

4. Menaar (Associating)

Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan
saintifik yang dianut dalam kurikulum 2013 digunakan untuk menggambarkan
bahwa guru dan siswa merupakan pelaku aktif. Penalaran adal ah proses berpikir

yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat diobservas untuk
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memperoleh simpulan berupa pengetahuan.

Kemampuan mengolah informasi melalui penalaran dan berfikir rasional meru-
pakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh siswa. Informasi yang di-
peroleh dari pengamatan atau percobaan yang dilakukan harus diproses untuk
menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan
poladari keterkaitan informasi, dan mengambil berbagai kesimpulan dari pola
yang ditemukan. Upaya untuk melatih siswa dalam melakukan penalaran dapat
dilakukan dengan meminta siswa menganalisis data yang telah diperoleh sehing-
ga mereka dapat menemukan hubungan antar variabel, atau dapat menjelaskan
tentang data berdasarkan teori yang ada, menguji hipotesis yang telah diajukan,

dan membuat kesimpulan.

5. Mengomunikasikan (Communicating)

Pada kegiatan mengkomunikasikan, siswa melaporkan hasil kegiatan mengamati
sampai menalar dalam bentuk tulisan, grafis, media elektronik, multimedia dan
lain-lain. Siswadapat menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau
grafik; menyusun laporan tertulis; dan menyajikan laporan meliputi proses, hasil,

dan kesimpulan secaralisan.

K egiatan mengkomunikasikan dapat meningkatkan keterampilan intrapersonal,
keterampilan interpersonal, dan keterampilan organisasional (sosial) siswater-
hadap lingkungannya. Keterampilan intrapersonal terkait dengan kemampuan
seseorang mengena keunikan dirinya dalam memahami dunia. Keterampilan
interpersona adalah kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain. Semen-

taraitu, keterampilan organisasional (sosial) adalah kemampuan yang berfungsi
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dalam struktur sosial sebuah organisasi atau sistem sosial. Keterampilan in-
trapersonal, keterampilan interpersonal, dan keterampilan organisasional meru-
pakan soft skill yang sangat dibutuhkan untuk membangun jaringan agar dapat
sukses dalam kehidupan. Seorang siswa yang memiliki soft skill yang baik akan
dapat menjalin kerja sama, mampu mengambil inisiatif, berani mengambil kepu-

tusan, dan gigih dalam belgjar (Sani, 2014)

Proses pembel gjaran dengan pendekatan saintifik harus dipandu dengan kaidah-
kaidah pendekatan saintifik. Pendekatan ini bercirikan penonjolan dimens peng-
amatan, penaaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebe-
naran. Dengan demikian, proses pembelgaran harus dilaksanakan dengan
dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteriailmiah. Berikut beberapa kriteria
dalam pendekatan saintifik:

1 Materi pembelgaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat di-
jelaskan dengan logika atau penaaran tertentu; bukan sebatas kira-kira,
khayalan, legenda, atau dongeng semata.

2 Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas
dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang
menyimpang dari alur berpikir logis.

3. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secarakritis, analistis, dan
tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan
mengaplikasikan materi pembelgjaran.

4.  Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam
melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pem-
belgjaran.

5 Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon
materi pembelgjaran.

6. Berbasis padakonsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggung-
jawabkan.

7. Tujuan pembelgaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun
menarik sistem penyajiannya.

Proses pembel gjaran pendekatan saintifik menyentuh tiga ranah, yaitu skap, pe-

ngetahuan, dan keterampilan. Integras dari ketigaranah tersebut seperti terlihat
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pada Gambar 2.

' Produktif '
Inovatif

Kreatif
Afektif

\I

Keterampilan

Gambar 2. Tiga ranah pendekatan saintifik dalam proses (tim penyusun,
2013)

Dalam proses pembel gjaran berbasis pendekatan saintifik, ranah sikap meng-
gamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu mengapa”.
Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi gjar agar pe-
sertadidik “tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan menggamit transformasi sub-
stansi atau materi gjar agar peserta didik “tahu apa”. Hasil akhirnya adalah pen-
ingkatan dan keseimbangan kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft
skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup
secaralayak (hard skills) dari siswayang meliputi aspek kompetensi sikap,

pengetahuan, dan keterampilan (Tim Penyusun, 2013).

C. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains dibutuhkan untuk menggunakan dan memahami sains

(Hartono, 2007). Untuk dapat memahami hakikat IPA secara utuh, yakni |PA
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sebagai proses, produk, dan aplikasi, siswa harus memiliki kemampuan keteram-
pilan proses sains.

Rustaman (2005) dalam Dharis (2015) menyatakan bahwa keterampilan proses
perlu dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman langsung sebagai pengal a-
man pembelgaran. Melaui pengalaman langsung seseorang dapat 1ebih mengha-

yati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan.

Menurut Subiyanto dalam Rusmiyati (2009) menyebutkan bahwa “Keterampilan
proses merupakan pendekatan proses dalam pengajaran ilmu pengetahuan alam
didasarkan atas pengamatan terhadap apa yang dilakukan oleh seorang ilmuwan”.
Untuk dapat memahami hakikat IPA secara utuh, yakni IPA sebagai proses,
produk, dan aplikasi, siswa harus memiliki kemampuan keterampilan proses sains.
Daam pembelgaran IPA, aspek proses perlu ditekankan bukan hanya pada hasil
akhir dan berpikir benar |ebih penting dari pada memperoleh jawaban yang benar.
Dengan kata lain bila seseorang telah memiliki keterampilan proses sains, |PA
sebagai produk akan mudah dipahami, bahkan mengaplikasikan dan mengem-
bangkannya. Keterampilan proses sains adalah semua keterampilan yang terlibat
pada saat proses berlangsungnya sains. Keterampilan proses sains penting dimili-
ki guru untuk digunakan sebagai jembatan untuk menyampaikan pengetahuan/
informasi baru kepada siswa atau mengembangkan pengetahuan atau informasi
yang telah dimiliki siswa. Menurut Marjan (2014) keterampilan proses sains
merupakan keseluruhan keterampilan yang terarah (baik kognitif dan psikomotor)
yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip atau teori untuk
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, atau untuk melakukan pen-

yangkalan terhadap adanya penemuan.
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Menurut Hariwibowo mengemukakan: Keterampilan proses adalah ket-
erampilan yang diperoleh dari latihan kemampuan-kemampuan mental, fisik,
dan sosia yang mendasar sebagai penggerak kemampuan-kemampuan yang
lebih tinggi. Kemampuan-kemampuan mendasar yang telah dikembangkan
dan telah terlatih lama-kelamaan akan menjadi suatu keterampilan, sedangkan
pendekatan keterampilan proses adalah cara memandang anak didik sebagai
manusia seutuhnya. Cara memandang ini dijabarkan dalam kegiatan belgjar
mengajar memperhatikan pengembangan pengetahuan, sikap, nilai, serta ket-
erampilan. Ketiga unsur itu menyatu dalam satu individu dan terampil dalam

bentuk kreatifitas (Fitriani, 2009).

Adaberbaga Keterampilan dalam keterampilan proses, keterampilan — ket-

erampilan tersebut terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar (basic skills) dan

keterampilan-keterampilan terintegrasi (intregated skills). (Funk dalam Dimyati

dan Mudjiono, 2002).

Tabel 1. Indikator pada keterampilan proses sains

Keterampilan Proses sains

Keterampilan Proses sains

Mengkomunikasikan
Menarik kesimpulan
(inferring)
Meramalkan (prediksi)

dasar Terintegras
Mengamati (observasi) Merumuskan hipotesis
Mengelompokkan Menyatakan variabel
(klasifikasi) Mengendalikan variabel
Melakukan pengukuran Mendefinisikan operasional

Eksperimen
Menginterprestasi data
Penyelidikan

Aplikas konsep

1. Keterampilan Menyatakan Variabel

(Dimyati dan Mudjiono, 2002).

Variabel didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang mempunyai va-

riasi antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain.

Menurut Notoatmodjo (2002) menyatakan bahwa variabel mengandung pengerti-

an ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-angota suatu kelompok yang ber-

beda dengan yang dimiliki oleh kelompok lain. Variabel adalah konsep yang
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mempunyai variabilitas. Dengan demikian, variabel diartikan sebagai segala se-
suatu yang bervariasi. Variabel terdiri dari 3 macam yaitu variabel bebas, variabel
kontrol dan variabel terikat. Sebelum suatu penelitian dilaksanakan, biasanya di-
nyatakan variabelnya. Keterampilan menyatakan variabel perlu dilatih dalam diri

siswa

2. Membuat hipotesis

Salah satu keterampilan proses sains yang harus dimiliki siswa adalah keterampi-
lan merumuskan hipotesis. Menurut Soetardjo dan Soejitno (1998), hipotesis ada-
lah dugaan tentang hubungan antara beberapa variabel. Sebelum suatu penelitian
atau eksperimen dilaksanakan, biasanya dinyatakan hipotesisnya. Keterampilan
membuat hipotesis merupakan langkah kedua setelah observasi atau pengamatan
dalam karyailmiah. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan pa-
darumusan masalah. Hipotesis bentuknya kalimat pertanyaan. Hipotesis perlu
diuji kebenarannya melalui eksperimen. Guru hendaknya melatih siswanya dalam

merumuskan hipotesis (Nugroho, 2013).

3. Inferens

Inferens atau kesimpulan adalah sebuah pernyataan yang dibuat berdasarkan fak-
tahasil pengamatan. Hasil inferensi dikemukakan sebagai pendapat seseorang
terhadap sesuatu yang diamatinya. Pola pembel gjaran untuk melatih keterampilan
proses inferensi (menyimpulkan), sebaliknya menggunakan teori belgjar kon-

struktive, sehingga siswa belgjar merumuskan sendiri inferensinya.
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Terdapat dua metode dalam menarik suatu kesimpulan, yaitu metode dedukitif
dan metode induktif. Metode deduktif merupakan metode penarikan kesimpulan
yang diperoleh dari ggjala umum untuk mendapatkan hal yang lebih spesifik. se-
dangkan metode induktif sebaliknya, yaitu penarikan kesimpulan yang dimulai
dengan gejala-gegjala yang spesifik untuk mendapatkan hal-hal yang umum. Me-
nurut Cartono ( 2007) menyusun indikator-indikator keterampilan menarik kes-
impulan sebagai berikut: mampu membuat suatu kesimpulan tentang suatu benda
atau fenomena setelah mengumpulkan, menginterprestasi data dan informasi

(Sari, 2012)

4. Memprediksi/ meramalkan

Prediksi merupakan suatu ramalan dari apa yang kemudian hari mungkin dapat
diamati. Untuk dapat membuat prediksi yang dapat dipercaya tentang objek atau
peristiwva, maka dapat dilakukan dengan memperhitungkan penentuan secara tepat
perilaku terhadap lingkungan kita. Keteraturan dalam lingkungan ini mengizin-
kan untuk mengenal pola-pola dan untuk memprediksi terhadap pola-pola apa
yang mungkin dapat diamati kemudia hari. Memprediks dapat diartikan sebagai
mengantisipas atau membuat ramalan tentang segala hal yang akan terjadi pada
waktu mendatang, berdasarkan perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu,

atau hubungan antara fakta, konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan.

Menurut Dimyati dan Moedjiono (2002) keterampilan prediksi terdiri dari dua
indikator yaitu: 1). kemampuan memprediks dengan menggunakan pola-pola
hasil pengamatan, dan 2). Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan

yang belum diamati. Terkait dengan indikator tersebut, Dahar (1985) menjelas-
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kan bahwa jika siswa dapat menggunakan pola-pola hasil pengamatan dan me-
ngemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan yang belum diamati, maka

siswamemiliki keterampilan prediksi.

5. Mengomunikasikan

K egiatan mengomunikasikan perlu dilakukan pada saat pembelgaran. Hal ini ber-
tujuan agar hasil yang diperoleh siswa dapat diketahui orang lain. Kegiatan men-
gomunikasikan dapat berbentuk deskriptif/karangan,gambar,peta,grafik dan se-
bagainya tetapi yang komunikatif (Nugroho, 2013). Jadi penting menyatakan se-
suatu atau menulis data sejelas-jelasnya. Guru dapat membantu siswa dengan
jalan memberi kesempatan sebanyak-banyaknya berlatih berkomunikasi dan
membantu mereka mengevaluasi apa yang mereka katakan atau tulis. Beberapa
perilaku yang dikerjakan siswa pada saat melakukan komunikasi adalah: (a) pe-
maparan pengamatan atau dengan menggunakan perbendaharaan kata yang se-
suai; (b) pengembangan grafik atau gambar untuk menyajikan pengamatan dan

peragaan data; (C) perancangan poster atau diagram untuk menyajikan orang lain.

D. Sikap [Imiah

Sikap ilmiah merupakan salah satu bentuk kecerdasan yang dimiliki oleh setiap
individu. Sikap ilmiah siswa dalam pembelgjaran dapat mempengaruhi hasil
belgjar siswa. Sikap ilmiah siswa pada dasarnyatidak berbeda dengan keteram-
pilan lain (kognitif, sosial, proses, dan psikomotor). Untuk memunculkan sikap
ilmiah siswa diperlukan pendekatan pembelgjaran yang sesuai dengan indikator-

indikator yang dimiliki oleh sikap ilmiah siswaitu( Fakhruddin et al., 2010)
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Dalam pembelgjaran, sikap ilmiah siswa sangat diperlukan seperti sikap rasaingin
tahu, bekerjasama, bekerjakeras, bertanggung jawab, kepedulian, kedisiplinan,
dan kgjujuran. Dikarenakan dengan sikap ilmiah tersebut pembelgjaran akan
berjalan dengan baik, sehingga mencapai tujuan pembelgaran dan hasil belgar
yang diinginkan, dimana siswa diharapkan mampu aktif dan kreatif dalam pem-
belajaran. Menurut Harlen (1992) ada 9 aspek sikap ilmiah siswa, yaitu: sikap
ingin tahu, kerjasama, inovatif, tidak putus asa, tidak berprasangka, jujur,

bertanggungjawab, kritis, dan disiplin.

E. AnalissKonsep

Menurut Santrock (2011), konsep adalah kategori yang mengelompokkan objek,
kejadian dan karakteristik berdasarkan bentuk-bentuk yang sama. Herron et al .,
(1997) berpendapat bahwa belum ada definisi tentang konsep yang diterima atau
disepakati oleh para ahli, biasanya konsep disamakan dengan ide. Markle dan
Tieman mendefinisikan konsep sebagal sesuatu yang sungguh-sungguh ada
(Fadiawati, 2011). Dahar (1985) menambahkan bahwa definisi-definis konsep
yang ada di dalam kamus seperti “sesuatu yang diterima dalam pikiran” atau
“suatu ide yang umum dan abstrak” terlalu luas untuk digunakan dan tidak me-
ngungkapkan semua hubungan-hubungan antara konsep itu dengan konsep yang
lain. Mungkin tidak ada satupun definisi yang dapat mengunkapkan arti dari kon-
sep. Untuk itu diperlukan suatu analisis konsep yang memungkinkan kita dapat
mendefinisikan konsep, sekaligus menghubungkan dengan konsep-konsep lain

yang berhubungan.

Lebih lanjut lagi, Herron et al., mengemukakan bahwa Analisis konsep merupa-
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kan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong guru dalam me-

rencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep. Analisis konsep

dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau label konsep,

definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel, posisi konsep, con-

toh, dan noncontoh. Dalam penelitian ini dibuat analisis konsep mengenai Pem-

isahan Campuran yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Herron et al., dalam Saputra (2014) mengembangkan jenis-jenis konsep menjadi

delapan jenis konsep, yaitu sebagai berikut:

1

Konsep konkrit, yaitu konsep yang atribut kritis dan atribut variabel dapat
diidentifikasi, sehingga relatif mudah dimengerti, mudah dianalisis dan
mudah memberikan contoh dan noncontoh. Contoh konsep konkrit antara
lain: gelas kimia, tabung reaksi, batu baterai, sel aki, sel Volta

Konsep abstrak, yaitu konsep yang atribut kritis dan atribut variabelnya
sukar dimengerti dan sukar dianalisis, sehingga sukar menemukan contoh
dan noncontoh. Konsep seperti ini relatif sukar untuk dipelgjari, karena
tidak mungkin mengkomunikasikan informasi tentang atribut kritis konsep
ini melalui pengamatan langsung. Oleh karenaitu, diperlukan model -
model atau ilustrasi yang mewakili contoh dan noncontoh. Contoh konsep
abstrak antaralain: atom, molekul, inti atom, ion, proton, neutron.

Konsep abstrak dengan contoh konkrit, yaitu konsepnya mudah dikenali,
namun mengandung atribut sukar dimengerti, sehingga sukar membedakan
contoh dan noncontoh. Contohnya antaralain: unsur, senyawa, elektrolit.
Konsep berdasarkan prinsip, yaitu konsep yang memerlukan prinsip- prin-
sip pengetahuan untuk menggunakan dan membedakan contoh dan non-
contoh. Contohnya antaralain: konsep mol, beda potensial.

Konsep yang menyatakan simbol, yaitu konsep yang mengandung repre-
sentasi simbolik berlandaskan aturan tertentu. Contohnya antaralain: ru-
mus Kimia, rumus, persamaan.

Konsep yang menyatakan nama proses, yaitu konsep yang menunjukkan
terjadinya suatu ,,tingkah-lakul | tertentu. Contohnya antara lain: destilasi,
elektrolisis, disosiasi, oksidasi, meleleh.

Konsep yang menyatakan sifat dan nama atribut. Konsep-konsep seperti:
massa, berat, muatan listrik, muatan, frekuensi, bilangan oksidasi, dan
mudah terbakar merupakan atribut atau ciri-ciri suatu objek.

Konsep yang menyatakan ukuran atribut. Sama seperti diatas, namun ben-
tuknya berupa satuan ukuran untuk atribut. Contohnya antaralain satuan
konsentrasi: molaritas, molalitas, normalitas, ppm, pH.



ANALISISKONSEP

Kompetensi Inti  : 3. Memahami pengertahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasaingin tahunyatentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kompetensi Dasar : 3.5 Memahami karakteristik zat, serta perubahan fisika dan kimia pada zat yang dapat dimanfaatkan untuk ke-

hidupan sehari-hari
Tabel 2. Analisis konsep
Atribut Konsep Posisi Konsep
L abel A Jenis Non
Definisi kon Contoh
konsep ! |(2) P konsep Kritis Variabel OSL:jpert Koordinat| Subordinat 9) Contoh
1) ®3) (4 (5) raina @ 8) (10)
(6)
Materi Bendayang menempati  [Konkret Benda, massa,  Jenismateri  |Alam - Sifat Fiska, [Pensil, mga, [Suara
ruang, memiliki massa, dar ruang, partikel  |dan perubahan-isemesta sifat kimia.  |kursi, lilin,
tersusun dari partikel- materi, sifat fisika, nya kayu
partikel materi yang sifat kimia
memiliki sifat fisika dan
kimia.
Sifat Fisika |Ciri suatu materi yang Konkret (Ciri-ciri materi  Jenis Materi Sifat kimia |Perubahan Warna, bentuk, Gelombang
dapat diamati tanpa perubahan fiska ukuran,
meubah zat-zat yang benda (materi) kepadatan, titik
menyusun materi tersebut. leleh, titik
didih.

Gc



(2) 2 (3 (4) (5) (6) ™ 8 (9 (10)
\

Sifat Ciri-ciri suatu zat yang | Konkret (Ciri-ciri zat, peru- | Jenis Materi Sifat | Perubahan Mudah Warnanyaa
Kimia | menyatakan apakah zat bahan kimia. perubahan fiska |kimia tidaknya

itu dapat mengal ami benda logam

perubahan kimia (materi) berkarat

tertentu.
Peru- Perubahan yang meru- | Konkret - Contoh peru- | Perubahan| Sifat fisi- - Perubahan Besi berkarat,
bahan bah suatu zat dalam hal bahan fiska | benda ka, sifat wujud, uku- nasi menjadi
fiska bentuk, wujud atau uku- (materi) kimia, pe- ran, bentuk basi,

ran tetapi tidak merubah rubahan zat dan terjadi

zat tersebut menjadi zat kimia pelarutan

baru
Peru- Perubahan dari suatu zat | Konkret - Contoh peru- | Perubahan| Sifat fisi- - Kayu dibakar| Es mencair, air
bahan | yang menyebabkan ter- bahan kimia | materi ka, sifat menjadi mendidih, air
kimia bentuknya zat baru kimia, pe- arang, pem- | membeku

rubahan busukan ma-
fiska kanan, susu

Pem- | pemisahan campuran | Konkret - Perbedaan si- | Campu- - Filtrasi,
isahan | yang terdiri dari dua fat fisik, Jenis ran sentrifugasi,
Cam- zat atau lebih untuk pemisahan destilasi,
puran memperoleh zat campuran kromatografi,

murninya berdasarkan sublimasi

perbedaan sifat
fisknya

9c
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F. KerangkaPemikiran

IPA méliputi konsep-konsep yang kompleks serta fenomena-fenomena yang abs-
trak dan tidak teramati. Hal ini menyebabkan kimia sulit dimengerti oleh seba-
gian besar siswa dan berdampak pada hasil belgar siswa yang kurang memuas-
kan. Oleh karenaitu diperlukan suatu keterampilan proses, sehingga dalam mem-
peroleh IPA siswatidak hanya menghafal teori melainkan siswa memperoleh sen-
diri ilmu tersebut melalui pengalaman langsung. Hal ini dapat dilihat salah satu-
nya pada kompetens dasar 4.6 melakukan pemisahan campuran berdasarkan sifat
fisik dan kimia. Kata “melakukan” disini menunjukkan adanya suatu proses da-
lam pembelgaran. Penguasaan proses tersebut memerlukan keterampilan ilmiah
yang tercakup kedalam keterampilan proses sains. Berdasarkan hal tersebut kete-
rampilan proses sains memiliki peranan penting dalam penentuan keberhasilan

akademik siswa khususnya pada pembelgjaran IPA.

Berdasarkan uraian diatas, diperlukan suatu pendekatan yang dapat melatih dan
meningkatkan keterampilan proses sains. Salah satunya adalah pendekatan
saintifik. Pembelgaran menggunakan pendekatan saintifik merupakan pembelgja-
ran yang mengadopsi dari metode ilmiah. Langkah-langkah pembelgjaran
menggunakan pendekatan saintifik meliputi mengamati (observing), menanya
(questioning), mencoba (experimenting), menalar (associating), dan mengomu-

nikasikan (communicating).

Pada tahap awa pembel gjaran menggunakan pendekatan saintifik yaitu
mengamati (observing). Dalam kegiatan mengamati siswa diberikan suatu fe-

nomena yang dilengkapi dengan wacana yang berisi variabel bebas, kontrol dan
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terikat dalam bentuk kalimat tersirat mengenai pemisahan campuran dalam ke-
hidupan sehari-hari. Selanjutnya siswa diminta untuk mengamati dan men-
gidentifikasi fenomena tersebut, dengan demikian siswa akan menemukan hal -
hal yang tidak mereka pahami sehingga dalam diri siswa akan muncul berbagai
pertanyaan. Dengan demikian akan muncul sikap rasaingin tahu dalam diri
siswa. Selanjutnya siswa diminta untuk menyatakan variabel bebas, variabel

kontrol dan variabel terikat berdasarkan wacana yang telah mereka amati.

Tahap selanjutnya yaitu menanya (questioning). Padatahap ini siswa diminta
menuliskan hal-hal yang tidak mereka pahami dari yang sudah dilihat,disimak
atau dibaca pada kegiatan mengamati dalam bentuk rumusan masalah dengan
mengaitkan variabel-variabel yang sebelumnyatelah siswatentukan. Sikap

ilmiah yang muncul berdasarkan hal tersebut adalah mengajukan pertanyaan.

Langkah selanjutnyaiaah mencoba (experimenting). Pada tahap ini, siswa
diminta untuk membuat hipotesis dan mengendalikan variabel bebas dan varia-
bel kontrol, setelah membuat hipotesis dan mengendalikan variabel siswadimin-
tauntuk melakukan percobaan mengenai pemisahan campuran. Selanjutnya
siswa mencatat hasil percobaan padatabel pengamatan yang telah disediakan,
padatahap ini tidak hanya keterampilan proses sains siswayang dilatih
melainkan juga sikap ilmiah siswa seperti objektif dan teliti dalam menuliskan

hasil pengamatan.

Dalam kegiatan mencoba, siswa dapat menggali dan mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber melalui berbagai cara (tidak hanya melakukan percobaan).

Untuk itu siswa dapat membaca buku yang |ebih banyak dan memperhatikan
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fenomena atau objek yang telah diteliti. Dari kegiatan tersebut terkumpul

sejumlah informasi yang menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu menalar.

Langkah selanjutnya yaitu menalar (associating), yaitu menganalisis data perco-
baan. Padatahap ini, siswa melakukan pemprosesan informasi untuk
menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan
poladari keterkaitan informasidan bahkan mengambil berbagal kesimpulan dari
pola yang ditentukan. Sehingga pada tahap ini siswa dapat menyel esaikan per-
masal ahan dan dapat mel aksanakan dengan benar serta mempunyai aasan yang

dapat dipertanggungjawaban untuk mencapai suatu keputusan.

Langkah terakhir adalah mengkomunikasikan (communicating). Pada tahap ini
siswa diminta mengkomunikasikan hasil diskusi yang telah dilakukan bersama
anggota kel ompoknya yaitu presentasi hasil diskusi didepan kelas. Pada tahap
ini siswa dapat menemukan kebenaran suatu pertanyaan atau kebenaran suatu
rencana penyel esalan masalah, serta mempunyai alasan yang dapat diper-
tanggung jawabkan untuk mencapai suatu keputusan. Hasilnya, dengan tahapan
pada pendekatan saintifik yang telah dilalui, sikap ilmiah siswa pun dapat dit-

ingkatkan seperti objektif,jujur, dan teliti.

Berdasarkan uraian dan langkah-langkah diatas dengan diterapkan pembelgjaran
menggunakan pendekatan saintifik keterampilan proses sains dan sikap ilmiah

siswa dapat meningkat.

G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adal ah:
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a. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang diberikan sama.
b. Perbedaan n-gain keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa se-
mata-mata karena perbedaan perlakuan dalam proses pembel gjaran.

c. Faktor-faktor lain di luar perlakuan pada kedua kelas diabaikan

H. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pendekatan saintifik pada materi pemisa-
han campuran efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains dan sikap

ilmiah siswa



1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Subyek Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 22 Bandarlampung. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 22 Bandarlampung semester ganjil
tahun pelgjaran 2016/2017 yang terdiri dari 11 kelas. Dimana setiap kelas terdiri

dari 30 siswa siswa sehingga popul asinya berjumlah 330 siswa.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive
sampling atau dikenal dengan sampling pertimbangan, terjadi apabila pengambi-
lan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan perorangan atau peneliti. Hanya
karena mereka dianggap ahli yang patut memberikan pertimbangan untuk
pengambilan sampel yang diperlukan. Purposive sampling akan baik hasilnya
ditangan seorang ahli yang mengenal populasi dan dapat segera mengetahui lokasi
masal ah-masal ah yang khas (Sudjana,2002). Dalam pel aksanaan penelitian
peneliti meminta bantuan guru IPA di SMP N 22 Bandarlampung sebagai ahli

dalam menentukan sampel penelitian.

Merujuk pada pertimbangan dua kelas sampel yang akan diteliti harus memiliki
homogenitas keterampilan proses sains maka dua kelas yang disarankan adalah
kelas VIIB dan kelas VIID. Selanjutnyadua kelas tersebut dibagi menjadi kelas

eksperimen dengan pembel g aran menggunakan pendekatan saintifik yaitu pada
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kelas VIIB dan kelas kontrol dengan menggunakan pembelgjaran konvensional

yaitu kelas VIID.

B. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pen-
dukung. Data utama berupa skor pretes,skor postes dan skor sikap ilmiah siswa,

sedangkan data pendukung berupa skor aktivitas siswa.

Adapun sumber data pada penelitian ini bersumber dari seluruh siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

C. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan menggunakan The
Matching Only Pretest-Posttest Control Group Design (Fraenkel et al., 2012)
yang secara garis besar dapat ditunjukkan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Desain Pendlitian

Kelas eksperimen | M O | X O,
Kelas control M O C O,
(Fraenkel et al., 2012)

Keterangan :

M : Matching, yang berarti dalam desain ini ada sampel yang dicocokkan
O1: Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes

O.: Kelas eksperimen dan kontrol diberi postes.

X : Perlakuan berupa penerapan pembel gjaran dengan pendekatan saintifik
C : Kelas kontrol dengan penerapan pembel garan konvensional

Sebelum diterapkan perlakuan kedua sampel dicocokkan terlebih dahulu dengan
menggunakan matching nilai secara statistik. Pada penelitian ini untuk menentu-

kan kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan dengan cara pengundian.
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Setelah dicocokkan kedua kelas diberikan pretes (O,). Kemudian pada kelas eks-
perimen diterapkan pembel ajaran menggunakan pendekatan saintifik (X) dan
pada kelas kontrol diterapkan pembelgjaran konvensional (C). Selanjutnya, kedua

kelas penelitian diberikan postes (O,)

D. Variabd Penditian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel kontrol dan variabel terikat.
Sebagai variabel bebas adalah pendekatan pembelgjaran yang digunakan yaitu
pembel g aran menggunakan pendekatan saintifik dan pembelgjaran konvensional,
sebagai variabel kontrol adalah guru, kedalaman dan keluasan materi yang di-
gjarkan, sebagai variabel terikat adalah keterampilan proses sains dan sikap ilmiah

siswa pada materi pemisahan campuran SMP Negeri 22 Bandarlampung.

E. Intrumen Pendlitian

Instrumen adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data pene-
litian (Fraenkel, et al. 2012). Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan ialah
perangkat pembelgjaran, yang meliputi: silabus, Rencana Pel aksanaan Pembela-
jaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA Terpadu yang mengguna-
kan pendekatan saintifik pada materi pemisahan campuran, soa pretes dan soal
postes yang berupa soal uraian yang mewakili keterampilan proses sains, lembar

aktivitas siswa.

Agar data yang diperoleh sahih dan dapat dipercaya, makainstrumen yang digu-
nakan harus valid, bersifat reliabel atau geg, dapat membedakan kelompok atas

dan kelompok bawah, serta memiliki taraf kesukaran yang tidak terlalu mudah
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dan jugatidak terlalu sulit. Untuk itu, perlu dilakukan pengujian terhadap instru-
men yang akan digunakan. Dalam konteks pengujian instrumen dapat dilakukan
dengan dua macam cara, yaitu cara judgment atau penilaian, dan pengujian

empirik.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang di inginkan
dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secaratepat. Validitas

adalah suatu ukuran yang menunjukkan kesahihan suatu instrumen.

Penelitian ini menggunakan validitasisi. Adapun pengujian validitasisi ini dil-
akukan dengan carajudgment. dalam hal ini pengujian dilakukan dengan mene-
laah kisi-kisi, terutama kesesuaian antara tujuan penelitian,tujuan penguku-
ran,indikator keterampilan, dan butir-butir pertanyaan. Bila antara unsur-unsur itu
terdapat kesesuaian, maka dapat dinilai bahwa instrumen dianggap valid untuk
digunakan dalam mengumpulkan data sesuai kepentingan peneliti yang ber-
sangkutan. Oleh karena dalam melakukan judgment diperlukan ketelitian dan
keahlian penilaian, se-hinga pada penelitian ini pengujian dilakukan oleh dosen

pembimbing.

F. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Langkah-langkah dalam penelian ini adalah sebagai berikut:

1. Prapendlitian

Memintaizin kepada kepala SMP N 22 Bandarlampung Tahun Pelgjaran 2016 /
2017 untuk mengadakan penelitian. Setelah itu, mengadakan penelitian pen-

dahuluan di sekolah tersebut untuk mendapatkan informasi tentang kurikulum,
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metode pembel gjaran yang diterapkan, karakteristik siswa, jadwal pelgjaran, dan
sarana-prasarana yang ada di sekolah yang digunakan sebagai sarana pendukung

penelitian.

2. Pendlitian

a. Tahap persigpan

Peneliti menyiapkan instrumen penelitian yaitu analisis konsep, andlisis Kl-
KD-Indikator, silabus, RPP, LKPD dengan menggunakan pendekatan saintifik
pada materi pemisahan campuran, soa pretes dan postes yang berupa sod
uraian yang digunakan untuk data kuantitatif untuk mewakili keterampilan
proses sains siswa, lembar observasi penilaian sikap ilmiah dan lembar

observas penilaian aktivitas siswa.

b. Tahap pelaksanaan penelitian

Adapun tahap pelaksanaan penelitian adalah (1) melakukan pretes dengan soal -
soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; (2) melakukan matching
nilal secara statistik antara kelas kontrol dan kelas eksperimen; (3) melaksanakan
kegiatan pembel g aran pada materi pemisahan campuran sesuai dengan pem-
belgaran yang telah ditetapkan di masing-masing kelas, pembel gjaran pendekatan
saintifik diterapkan di kelas eksperimen (dengan menggunakan instrumen
penelitian yang dibuat pada tahap persiapan) dan pembelgjaran konvensional
diterapkan di kelas kontrol; (4) melakukan postes dengan soal-soa yang sama
pada kel as eksperimen dan kelas kontrol; (5) melakukan analisis data untuk

memperoleh suatu kesimpulan.
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Adapun langkah-langkah penelitian tersebut ditunjukkan pada alir penelitian,

seperti ditunjukkan Gambar 3 berikut ini:

Melakukan observasi
lapangan

Menyusun instrumen
penelitian

Persiapan

A 4

Tes Keterampilan

Menentukan Populasi

1

2.

Hasil

Informasi mengenai
populasi

Instrumen penelitian
(RPP,LKPD,soal tes
keterampilan proses
sains, lembar observasi
sikap ilmiah dan
aktivitas siswa

proses sains

A 4

Kelas eksperimen
(Pembelgjaran pen-
dekatan saintifik)

v

siswa

Penilaian aktivitas

dan Sampel
Hasil awal:
v K eterampilan
( Pretes | proses sains dan
""""""" sikap ilmiah
L siswa
A 4
Matching nilai
secara statistik |
terhadap N
kedua sampel
I
Perl akuan Y
\} ( Kelas Kontrol
< o] (pembelgjaran
k konvensional)
Hasil:
--------------------------- »1. Dataaktivitas
siswa
v
N Hasil akhir:
» Postes |------- P Keterampilan
proses sains dan
il sikapilmiah

Pembahasan dan kesimpulan

Gambar 3. Bagan Alir Pendlitian
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G. HipotesisKerja

Hipotesis pada penelitian ini adalah rata-rata n-gain keterampilan proses sains pa-
da materi pemisahan campuran pada kelas yang diterapkan pembelgaran
menggunakan pendekatan saintifik lebih tinggi dari padarata-rata n-gain ket-
erampilan proses sains pada kelas yang diterapkan pembel gjaran konvensional.
Dan sikap ilmiah siswa pada kelas yang diterapkan pembel g aran menggunakan
pendekatan saintifik lebih tinggi dari pada sikap ilmiah siswa pada kelas yang

diterapkan pembelgjaran konvensional.

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Teknik Analisis Data

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna atau arti yang digunakan
untuk menarik suatu kesimpilan yang berkaitan dengan masalah,tujuan, dan hipo-
tesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Analisis data pada penelitian ini adalah

data kuantitatif.

a. Analisis Data Utama

Pada penelitian ini terdapat 2 data utama yaitu skor pretes-postes dan skor sikap
ilmiah siswa. Kedua data utama dianalisis sebagal berikut.

a) Skor pretes dan skor postes

1) Mengubah skor menjadi nilai

Data utama yang diperoleh pada penelitian ini adalah skor tes keterampilan proses

sains sebelum penerapan pembelgjaran (pretes), skor tes keterampilan proses sains
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setel ah penerapan pembelgjaran (postes) dan skor sikap ilmiah siswa Skor pretes
dan postes ini selanjutnya diubah menjadi nilai. Nilai pretes dan postes pada
penilaian keterampilan proses sains secara operasiona dirumuskan sebagai

berikut:

jumlah skor jawaban yang diperoleh «

skor maksimal 100

Nilai Siswa=
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menghitung n-gain, yang

selanjutnya digunakan pengujian hipotesis.

2) Perhitungan n-gain masing-masing siswa

Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa pada materi pokok pemisahan
campuran antara pembel gjaran menggunakan pendekatan saintifik dengan pem-
belgjaran konvensional, maka dilakukan analisis gain ternormalisasi. Besarnya
perolehan dihitung dengan rumus normalized gain ( Hake,1998), yaitu:

% postes - % pretes
100 - %pretes

n-gain =

3) Perhitungan rata-ratan-gain

Setelah diperoleh n-gain masing-masing siswa, makan-gain keterampilan proses
sains siswa pada materi pemisahan campuran antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen dihitung rata-ratenya.

Jumlah n—gain seluruh siswa

Rata-rata n-gain =
daraan-ga Banyaknya siswa

Data rata-rata gain ternormalisasi yang diperoleh diuji normalitas dan
homogenitasnya, kemudian dijadikan dasar dalam menguji hipotesis dalam

penelitian.
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b). Skor sikap ilmiah
Skor sikap ilmiah siswa yang diperoleh, diubah nilai. Skor sikap ilmiah siswa
dihitung dengan persentase setiap taks seperti pada rumus dibawah ini:

e . _ jumlah skor seluruh siswa per task
% Nilal Siswa per Task Sikap [Imiah = - - x 100
jumlah siswa

b. Analisis Data Pendukung

Analisis data pendukung aktivitas siswa. Langkah-langkah dalam analisis data
tersebut yaitu: Mengubah skor menjadi nilai. Skor aktivitas siswadihitung
dengan presentase setiap taks seperti pada rumus dibawah ini:

. . jumlah skor seluruh siswa per task
% Aktivitas per task aktivitas = . . x 100
jumlah siswa

2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
kesamaan dua rata-rata dan uji perbedaan duarata-rata. Uji kesamaan duarata-
rata dilakukan padanilai pretes keterampilan proses sains pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Sedangkan uji perbedaan dua rata-rata dilakukan pada n-gain
keterampilan proses sains pada materi pemisahan campuran pada kel as kontrol
dan eksperimen. Sebelum dilakukan uji kesamaan dan perbedaan duarata-rata,

ada uji prasyarat yang harus dilakukan, yakni uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah kedua populasi berdistribusi
normal atau sebaliknya. Uji normalitas bertujuan untuk menentukan uji selanjut-

nya apakah memakai statistik parametrik. Hipotesis untuk uji normalitas:

H, = Sampel penelitian berasal dari popilasi yang berdistribusi normal
H, = Sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Chi-kuadrat dengan rumus se-

bagai berikut:

%2 = 2(—”2-:#2 e 3)

Keterangan :

x? = uji chi-kuadrat

fo = frekuens observasi
fe = frekuensi harapan

Kriteria Uji: Data akan berdistribusi normal jika x? dihitung < x* tabel dengan

taraf signifikan 5 % dan dergjat kebebasan dk = k - 1 (sudjana,2005)
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian
berasal dari varians yang sama atau mempunyai kemampuan yang homogen, yang
selanjutnya untuk menentukan uji yang akan digunakan dalam pengujian
hipotesis. Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel
mempunyai varians yang sama atau sebaliknya. Menurut Sudjana (2005) untuk
menguji homogenitas varians dapat menggunakan uji F dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Hipotesis
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Ho: of = o# (keduakelas penelitian mempunyai varians yang homogen)
Hi: o # o? (keduakelas penelitian mempunyai varians yang tidak homogen)

2. Statistik uii

2

_ 51 __varians terbesar
Fhitung _— S_Z atal_l F —
2

varians terkecil

L= T(x—2)?
n-1)
keterangan:

F = kesamaan dua varians

S = simpangan baku

X = Nn-gain siswa

X = rata-ratan-gain

n = jumlah siswa

Kriteria uji: Tolak Ho jika F > Fy, apivz) atau Fhitng = Fape  dengan Fuy, a iy

didapat dari distribusi F dengan peluang ¥ a dergjat kebebasan vi = n;-1 dan v,

=ny-1. Taraf nyata5%. Dalam hal lainnyaHy diterima.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Anaisis ini dilakukan sebelum perlakuan, untuk memastikan kesamaan rata-rata
nilai kemampuan awal antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
Uji kesamaan dua rata-rata kemampuan awal siswa dihitung dengan mengunakan
uji-t. Dalam penélitian ini menggunakan uji kesamaan dua rata-rata menurut
Sudjana (2005: 239).

Rumusan hipotesis untuk uji ini adal ah:

Ho @ Mix = M : Ratarata pretes keterampilan proses sains siswa di kelas
eksperimen sama dengan rata-rata pretes keterampilan proses
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sainssiswadi kelas kontrol pada materi pemisahan campuran.

Hi @ Hux # Hax : Rata-rata pretes keterampilan proses sains siswadi kelas eks-
perimen tidak sama dengan rata-rata pretes keterampilan
proses sains siswa di kelas kontrol pada materi pemisahan
campuran.

Keterangan:

Hix= Rata-rata pretes (x) pada materi pemisahan campuran di kelas eksperimen.
Mox= Rata-rata pretes (x) pacis matezi pemisahan campuran di kelas kontrol.

X = keterampilan proses sauns siiiva.

Xl = (nl P 1)5% + (nz — 1)522

n1+n2_2

=

thitung =
S

8
S

2
ny
Kriteria pengujian: terimaHg jika—t;.4,4 < t < t1.4,4 dengan dergjat kebebasan

d(k) = n;+ ny—2 dan tolak Ho untuk hargat lainnya. Dengan menentukan taraf

signifikan o = 5% peluang (1- %20).
d. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan duarata-rata digunakan untuk menentukan seberapa efektif perla-
kuan terhadap sampel dengan melihat n-gain ternormalisasi keterampilan proses
sains siswa pada materi pemisahan campuran yang berbeda secara signifikan
antara pembel g aran menggunakan pendekatan saintifik dengan pembelgjaran

konvensional dari siswa SMP Negeri 22 Bandarlampung.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adal ah:

Ho : Y1xSMox : Ratarrata n-gain keterampilan proses sains siswa pada materi
pemisahan campuran yang diterapkan pembel gjaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik lebih rendah atau sama dengan
rata-rata n-gain keterampilan proses sains siswa dengan
pembelgaran konvensional.

Hi : p>Hox: Ratarata n-gainketerampilan proses sains siswa pada materi
pemisahan campuran yang diterapkan pembel gjaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik lebih tinggi daripadarata-rata n-
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gain keterampilan proses sains siswa dengan pembel gjaran
konvensional .

Keterangan:

U1= rata-rata keterampilan proses sains siswa pada materi pemisahan campuran
pada kelas eksperimen

U2 = rata-rata keterampilan proses sains siswa pada materi pemisahan campuran
pada kelas kontrol

X = keterampilan proses sains

Karena, data yang diperoleh terdistribusi normal dan homogen, maka pengujian

menggunakan uji statistik pesmmetiik, yaitu menggunakan uji-t (Sudjana, 2002):

Y ki 2 2
g _ X - 42 2 (ny — 1)sg + (n; — )s3
Rimiig < |2 a4 ng +n, —2
nq Ny

fzeterangan:

I, = Ratarrata n-gain kelas eksperimen
I, = Rata-rata n-gain kelas kontrol

&= Varians

n; = jumlah siswa kelas eksperimen

n, = jumlah siswa kelas kontrol

s? = Varians kelas eksperimen

sZ = Varians kelas kontrol

Kriteria uji: terimaHo jika t<t(1.q) atau t hiwng< t taber dengan derajat kebebasan d(k)
= n;+n,-2 dan tolak Hp pada harga t lainnya. Dengan menentukan taraf nyata a =

5% peluang (1- %20).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan dalam pene-

litian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains
siswa pada materi pemisahan campuran.

2. Pembelgaran menggunakan pendekatan saintifik dapat meningkatkan sikap

ilmiah siswa.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Pendekatan saintifik sebaiknya diterapkan dalam pembelgaran kimia, ter-
utama pada materi pemisahan campuran karenaterbukti dapat meningkatkan
keterampilan proses sains seperti keterampilan menyatakan variabel, mem-
buat hipotesis, mengendalikan variabel, menginferensi, memprediksi, me-
ngomunikasikan dan sikap ilmiah siswa.

2. Bagi caon penelitian lain yang tertarik melakukan penelitian hendaknya le-
bih memperhatikan pengolahan waktu dalam proses pembel g aran sehingga

pembelgjaran lebih maksimal dan dapat menyediakan berbagai sumber



belgjar bagi siswa agar dapat mencari informasi sebanyak-banyaknya untuk

memecahkan masalah yang ada.

70



DAFTAR PUSTAKA

Abidin, Y. 2014. Desain Sstem Pembel ajaran dalam Konteks Kurikulum 2013.
Refika Aditama. Bandung.

Adi G, N.P, ILW. Lasmawan., dan |.W. Sadia. 2014. Pengaruh Implementasi
Pendekatan Saintifik dengan Seting Inquiri dengan Pembelgjaran 1PA
Terhadap Keterampilan Proses Sainsdan Hasil Belgar Siswa. Jurnal Penelitian
Pendidikan. 1(4): 1-10.

Adeyemo,S.A., 2009.Understanding and Acquisition of Entrepreneuria skills: A
pedagogical Reorientation for class room Teachers in Science Education.
Journal of Turkish Science Education. 6(3): 56-64.

AmeliaD dan Syahmawati. 2015. Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan
Hasil Belgar melalui Penergpan Pendekatan Saintifik Materi Redoks pada
Siswa Kelas X MS SMA Negri 2 Banjarmasin. Jurnal Inovasi Pendidikan
Sains. Universitas Lambung Mangkurat. Banjarmasin. 6(2):32-39.

Anggara,P.N., N. Kadaritna., E. Sofyan. 2015. Efektivitas Pendekatan Saintifik dalam
Meningkatkan Keterampilan Merencanakan pada Materi Hidrolisis Garam.
Jurnal Pembelajaran dan Pendidikan. 4(2): 631-643.

Arends, R.l. 2008. Learning To Teach ( Terjemahan Belajar Untuk Mengajar).
Pustaka Pelgjar. Y ogyakarta.

Asabe, M.B and S.D, Yusuf. 2016. Effects Of Science Process Skills Approach And
Lecture Method On Academic Achievement Of Pre-Service Chemistry
Teachers In Kaduna State, Nigeria. Journal Of Science, Technology &
Education (Joste). 4(2): 68-72.

Bybee, R.W et al,. 2006. The BSCS5E Instructional Model: Origins, Effectiveness,
and Applications. BSCS. Colorado.

Cartono. 2007. Profil Keterampilan Proses Sains Mahasiswa Program Pendidikan
Jarak Jauh SI PGSD Universitas Sriwijaya. Seminar Proseeding of The
International Seminar of Science Education, 27 Oktober 2007.Bandung.



Dahar,R.W. 1985. Teori-Teori Belajar. Erlangga. Jakarta.

Darwis,R. & N.Rustaman. 2015. Pembelgjarn Berbasis Inkuiri dengan Aktivitas
Laboratorium untuk Meningkatkan K eterampilan Proses Sains Siswa SMP.
Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 4(1),p. 46-50.

Dewi, P.S dan D.Rochintaniawati. 2016. Kemampuan Proses Sains Siswa Melaui
Pendekatan Saintifik dalam Pembelgjaran IPA Terpadu pada Tema Globa
Warming. Jurnal Pendidikan. 8(1): 18-26.

Dimyati dan Mudjiono.2002. Belajar dan Pembelajaran. Rineka Cipta. Jakarta.

Djojosoediro, W. 2010. Pengembangan dan Pembelajaran IPA SD. (online)(http://
hakikati padanpembel gj arani pasd.go.id/index.php, diaksestanggal 4 Desember
2016 pukul 19.30 WIB).

Etikasari,M., |I. Rosilawati.,L. Tania. 2015.Efektivitas Pendekatan I[Imiah Materi
Asam Basa dalam Meningkatkan Keterampilan Mengorganisasikan. Jurnal
Pembel ajaran dan Pendidikan. 4(1): 1-14.

Fadiawati, N. 2011.Perkembangan Konsepsi Pembel gjaran tentang Struktur Atom
dari SMA hingga Perguruang Tinggi.Disertasi. SPs-UPI.Bandung.

Fakhruddin, E. Epriana dan Syahril. 2010. Sikap lImiah Siswa dalam Pembelgaran
Fisika dengan Penggunaan Media Komputer Melalui Model Kooperatif Tipe
STAD pada Siswa Kelas X3 SMA Negeri 1 Bangkinang Barat. Jurnal Geliga
Sains. Universitas Riau. Riau. 4(1):18-22.

Fatimah,S. 2010. Pembelgjaran Guide Discovery Melaui Media LK S Konstruktif
untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Dan K eterampilan Proses Sains
Pada Materi Pokok Laju Reaksi. Skripsi. Universitas Lampung. Bandar
Lampung.

Fraenkel,R.J, & N.C. Wallen. 2012.How to Design and Evaluate Research in
Education. Mc. Graw hill, inc. London.

Fitriani, D. 2009. Penerapan Model Siklus Belgar Empiris-Induktif (SBEI) Berbasis
K eterampilan Proses Sains Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Laju
Reaksi. Skripsi. Universitas Lampung. Bandar Lampung.

Hadiat. 1993. Alam Sekitar Kita Untuk Sekolah Dasar. Depdikbud. Jakarta.



Hake, R.R. 1998. Interactive-Engagement Versus Traditional Methods:A Six
Thausand-Student Survey of Mechanics Test Data For Introductory Physics
Courses. American Journal of Physics, 66(1), 64-74.

Hamruni. 2012. Strategi Pembelajaran. Insan Madani. Y ogyakarta.
Harlen,W., 1992. Teaching of Science .David Fulton Publisher. London.

Hartono. 2007. Profil Keterampilan Proses Sains M ahasiswa Program Pendidikan
Jarak Jauh SI PGSD Universitas Sriwijaya. Seminar Proseeding of The
International Seminar of Science Education, 27 Oktober 2007.Bandung.

Harlen, W. 1999. Purpose and Procedures for Assessing Science Process Skills
Assess Educ. GU. Education Journal. 6(1): 129-144.

Herron,J.D.et.all. 1977. Problems Associated with Concept Analysis. Science
Education,61(2), 185-199.

Hosnan, M. 2014. Pendekatan Scientific dan Kontekstual dalam Pembelajaran
Abad 21. Ghalia. Jakarta.

Johnson, B.A. 2016. Impact of Prior Exposure to Laboratory Apparatus on
Acquisition of Procces Skills and Academic Performance in Chemistry at
Secondary Schools in GIWA Zone Nigeria. American Journal of Educational
Research. 4(12): 903-906.

OECD. 2016. PISA Result in Focus. Diakses di http://oecd.org.

Mariana,l M.A dan W.Praginda. 2009. Hakikat 1PA dan Pendidikan IPA untuk Guru
D. PPPPTK IPA. Bandung.

Marjan, J., Arnyana, |. B. P., Si, M., Setiawan, |. G. A. N., & Si, M. 2014. Pengaruh
Pembel gjaran Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belgjar Biologi Dan
K eterampilan Proses Sains Siswa MA. Mu allimat NW Pancor Selong
Kabupaten Lombok Timur Nusa Tenggara Barat. Jurnal Pendidikan IPA. Vol 4.
2014.

Notoadmojo, S. 2002. Metodologi Penelitian Kesehatan. Rineka Cipta. Jakarta.

Nugraha,A.W.2005. Penerapan Pendekatan K eterampilan Proses IPA pada Praktikum
KimiaFisk 11 di Jurusan Kimia FMIPA UNIMED Meaui Kegiatn Praktikum
Terpadu. Journal Penelitian Bidang Pendidikan, 11(2); 107-112.

Nugroho, D.H. 2013. Strategi Pembelajaran Geografi. Penerbit Ombak. Y ogyakarta.



Nurulita, A.S. 2012. Efektivitas Model Pembelgjaran Problem Solving dalam
Meningkatkan Keterampilan Merumuskan Hipotesis dan Menarik Kesimpulan
pada Materi Koloid. Skripsi. FKIP Unila. Bandar Lampung.

Poedjiadi, A. 2011. Sains Teknologi Masyarakat : Model Pembelajaran Kontekstual
Bermuatan Nilai. PT Remaja Rosda Karya. Bandung.

Safrida,L. 2014. Efektivitas Penerapan Pendekatan Saintifik Terhadap Keterampilan
Proses Sains SMP Negeri 3 Banda Aceh pada Materi Kaor dan
Perpindahannya. Skripsi. FKIP Universitas Syahkuala:Banda Aceh.

Samatowa,U.2011. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Indeks.Jakarta.

Sani, R. A. 2014. Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013.
PT Bumi aksara. Jakarta.

Sanjaya,W. 2006. Srategi Pembelajaran. Kencana Prenata M edia Group. Jakarta.

Santrock,John W. 2012. Psikologi Pendidikan. Salemba Humanika. Jakarta.

Saputra, H. A. 2014. Pembel gjaran M enggunakan Pendekatan IImiah dalam
Meningkatkan Keterampilan Mengevaluasi Pada Materi Kesetimbangan Kimia.
Sripsi. FKIP Unila. Bandar Lampung.

Sari,P.M. 2013. Pengaruh Model Pembelgjaran Berbasis Praktikum Terhadap
K eterampilan Proses sains,Sikap ilmiah, dan Penguasaan Kosep Sistem
Regulasi. Tesis. Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung.

Sartika, S. B. 2015. Analisis Keterampilan Proses sains (KPS) Mahasiswa Calon
Guru Dalam Menyelesaikan Soal Ipa Terpadu. Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo. Sidoarjo.

Suastra,1.W.2009. Pembel ajaran Sains Terkini: Mendekatkan S swa dengan
Lingkungan Alamiah dan Sosial Budayanya. Universitas Pendidikan Ganesha.
Singarga.

Soetardjo dan Sogjitno. 1998. Proses Belajar Mengajar dengan Metode Pendekatan
Keterampilan Proses Sains. SIC Surabaya. Surabaya.

Sudjana. 2002. Metode Satistika Edis Keenam. PT.Tarsito. Bandung.

. 2005. Metode Statistika. PT.Tarsito. Bandung.



Sukardjo dan I.P Sari. 2008. Penilaian Hasil Belajar Kimia. FMIPA UNY.
Y ogyakarta.

Susanto, A.2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Kencana
Prenadamedia Group. Jakarta.

Tim Penyusun. 2004. Pedoman khusus pengembangan silabus dan penilaian
kurikulum 2004. Direktorat Pendidikan Menengah Umum.

. 2013. Kerangka Dasar Kurikulum 2013. Kementrian Pendidikan dan
K ebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar. Jakarta.

. 2013. Pendekatan cientific(Ilmiah) dalam Pembel ajaran. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

. 2013. Pengembangan Kurikulum 2013. Paparan Mendikbud dalam
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan. 2013. Konsep Pendekatan
Scientific.

TIMSS dan PIRLS.2016. International Result Report. Diakses di timss2015.
org/timss-2015/science/student-achi evement/pada 21 Desember 2016.

Trianto. 2008. Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik.
(Konsep Landasan Teoritis-Praktis dan Implementasinya). Prestasi Pustaka
Publisher. Jakarta.

Trianto.2010. Model Pembelajaran Terpadu. Bumi Aksara. Jakarta.

Wahyana,dkk.1995.Materi Pokok Pendidikan IPA. Jakarta: Universitas Terbuka.

Wibowo, Adi. 2010. Metodologi Penelitian. UPI Press. Bandung.

Wicaksono,A. 2008. Efektivitas Pembelajaran. Agung (ed) 5 April 2008. Diakses
pada pukul 19.00 WIB tanggal 11 November 2016.

Wisudawati, A.W dan E. Sulistyowati. 2014. Metodologi Pembelajaran IPA. Bumi
Aksara.Jakarta.

Yunita, R.D., |.Rosilawati., L.Tania. 2015. Efektivitas Pendekatan llmiah Pada
Materi Asam Basa dalam Meningkatkan Keterampilan Merencanakan. Jurnal
Pembel ajaran dan Pendidikan Kimia. 4(1): 1-15.



	1COVER LUAR DALAM.pdf
	2.pdf
	3RIWAYAT HIDUP.pdf
	BAB I.pdf
	bab II.pdf
	Bab III.pdf
	bab V.pdf
	DAFTAR PUSTAKA.pdf

